PENGARUH POPULASI PENDUDUK, UPAH MINIMUM
REGIONAL, DAN SEKTOR INDUSTRI TERHADAP
KETIMPANGAN DISTRIBUSI PENDAPATAN
DAERAH DI PROVINSI SULAWESI SELATAN

SKRIPSI

PROGRAN N

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2021




PENGARUH POPULASI PENDUDUK, UPAH MINIMUM
REGIONAL, DAN SEKTOR INDUSTRI TERHADAP
KETIMPANGAN DISTRIBUSI PENDAPATAN
DAERAH DI PROVINSI SULAWESI SELATAN

y m—f;);'r:#/zf P

PROGRAM STUDI EKONOMI PEMBANGUNAN">
FAKULTAS EKONOMIDAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

2021




HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN

PERSEMBAHAN

iii




FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
il. Sultan Alauddin No. 295 gedung igra Lt. 7 Tel. (0411) 866972 Makassar

Judul Penelitian : “Pengaruh Populasi Penduduk, Upah Minimum Regional,
dan Sektor Industri Terhadap Ketimpangan Distribusi
Penda / Provinsi Sulawesi Selatan”.

Nama Mahasiswa
No. stambuk/NIM
Jurusan
Fakultas
Menyataka ah s “ N F n di depan
paniﬁa i 1 =1 . e % ;

Muhammadiy

% : gmsw




FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Alamat : Jin. Sultan Alauddin No.259 Fax (0411) 860 132 Makassar 90221

HALAMAN PENGESAHAN
Skripsi atas nama Rahmat Hidayat Basman, NIM 105711103616, diterima dan

disahkan oleh panitia ujian Skripsi berdasarkan surat keputusan Rektor
Universitas Muhammadiyah Ma-knm Nomor : 0001/SK-Y/60201/091004/2021
Tanggal 2 Jumadil Akhir 1442 Hf‘lﬁ ﬂﬂ21 M, Sebagai salah satu syarat
guna memperoleh gelar Sarjana E 1‘7\_ a Jurusan Ekonomi Pembangunan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Ur > N

\\\ \\ih,f/

‘&‘\‘\ % = \¥ '\4 -

4. Penguj 240 *’-‘, :

uv \\

_ NBM: 903078
“""\.\__,.r-""'”.




FAKULTASEKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
Alamat : Jin. Sultan Alauddin No.259 Fax (0411) 860 132 Makassar 90221

A e =
SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Rahmat Hidayat Basman
Stambuk 03616
Program Studi

I

d : - ‘
* ‘ y - g
Nl A8, F

UA - ¢
‘5 .\b\“\“”'
=-tal s BA

A

-




KATA PENGANTAR
P13 | P -

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas

segala rahmat dan hidayah yang tiada henti diberikan kepada hamba-Nya.

Shalawat dan salam tak lupa penulis kirimkan kepada Rasulullah Muhammad

//’/r ay wa \1\\\

/] /m.,m\\\\

1B2rc

berikan kepada

dan di akhirat.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud
tanpa adanya bantuan dan dorongan dari berbagai pihak. Begitu pula
penghargaan yang setinggii-tingginya dan terima kasih banyak disampaikan

dengan homat kepada :

vii




1. Bapak Prof, Dr, H. Ambo Asse, M. Ag Rektor Universitas Muhammadiyah
Makassar

2. Bapak Ismail Rasulong, SE., MM, Dekan Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Makassar

3. Ibu Hj. Naidah, SE,M.Si, selaku Ketua Program Studi Ekonomi
Pembangunan Universitas Muhammadiyah Makassar

4. Bapak Dr. H. Muchram BL, SE., M.Si, selaku Pembimbing | yang

senantiasa meluangkan wa ing dan mengarahkan penulis,

sehingga Skripsi se

.......
eeeee

10. Terima kasih kepada teman-teman EP 16 yang telah memberikan saya
motivasi dan semangat dalam mengerjakan skripsi ini.




11. Terima kasih teruntuk semua kerabat yang tidak bisa saya tulis satu
persatu yang telah memberikan semangatkesabaran, motivasi, dan
dukungannya sehingga penulis dapat merampungkan penulisan Skripsi ini.

Akhimya, sungguh penulis sangat menyadari bahwa Skripsi ini masih
sangat jauh dari kesempumaan. Oleh karena itu, kepada semua pihak utamanya
para pembaca yang budiman, penulis senantiasa mengharapkan saran dan

i dapat bermanfaaat bagi

ix




ABSTRAK

Rahmat Hidayat Basman, 2021, "Pengaruh Populasi Penduduk, Upah Minimum
Regional dan Sektor Industri terhadap Ketimpangan Distribusi Pendapatan
Daerah di Provinsi Sulawesi Selatan”. Skripsi Program Studi Ekonomi
Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing | Muchram dan Pembimbing Il Asdar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Populasi Penduduk,
Upah Minimum Regional dan Sektor Industri terhadap Ketimpangan Distribusi
Pendapatan Daerah di Provinsi Sulawesi Selatan. Jenis Penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adz tian kuantitatif. Data yang diolah

atan Daerah di Provinsi
n 2010-2019. Hasil
i pendudulc_tidak

Sulawesi Selatan
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ABSTRACT

Rahmat Hidayat Basman, 2021, "The Influence of Population, Regional
Minimum Wages and Industrial Sector on Inequality of Regional Income
Distribution in South Sulawesi Province". Thesis of Development Economics
Study Program, Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University
of Makassar. Supervised by Advisor | Muchram and Advisor || Asdar.

This study aims to determine the effect of Population, Regional Minimum
Wage and Industrial Sector on Inequality, of Regional Income Distribution in
South Sulawesi Province. This - =3

research. The data pn
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pada umumnya setiap negara di dunia memiliki tujuan utama yaitu
meningkatkan taraf hidup atau kesejahteraan seluruh rakyatnya melalui

peningkatan pembangunan ekonomi suatu negara. Pembangunan ekonomi

merupakan suatu kshamsa :
hidup dan kesejahtera
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Masalah distribusi pendapatan adalah suatu ukuran atas pendapatan
yang diterima oleh setiap masyarakat. Salah satu cara dalam meningkatkan

distribusi pendapatan adalah dengan adanya pelaksanaan pembangunan




ekonomi. (Suryono,2000). Menyatakan bahwa pembangunan ekonomi
merupakan suatu proses yang menyebabkan pendapatan perkapita
penduduk atau suatu masyarakat meningkat dalam jangka penjang. Oleh
karena itu perlu adanya pelaksanaan pembangunan ekonomi secara
berkelanjutan dan dilakukan dengan baik, sebab dengan pelaksanaan
pembangunan ekonomi, akan mendorong pertumbuhan ekonomi dan

peningkatan distribusi pendapatan(bagi masyarakat. Dua masalah besar

g=lp= ‘-' TIES U] (Rl DEMmends

yang lebih b

bawah mau dibayar dibawah standar. Hal ini lah berdampak pada semakin

tingginya angka ketimpangan.




Salah satu faktor penyebab ketimpangan distribusi pendapatan di
Sub-Saharan Afrika adalah peningkatan populasi penduduk (Fulgsang,
2013). Lahan pertanian merupakan salah satu faktor produksi yang dapat
mempengaruhi hasil dan pendapatan petani. Makin luas lahan yang
diusahakan maka makin besar pula kemungkinan petani tersebut untuk

memperoleh pendapatan yang lebih tinggi, namun sebaliknya makin sempit
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masyarakat dalam mengelolah potensi sumber daya yang tersedia untuk
merangsang perkembangan kegiatan pembangunan ekonomi serta
memperlancar pertumbuhan ekonomi dalam daerahnya yang tujuannya
mengurangi disparitas pembangunan ekonomi di Sulawesi Utara. Namun




pada kenyataannya, potensi dan kekayaan alam yang ada di masing-masing
daerah Provinsi Sulawesi Utara memiliki keragaman yang menyebabkan
terjadinya kesenjangan serta berdampak pada disparitas pembangunan
ekonomi Sulawesi Utara (Rumagit, 2014).

Masalah kgsqnjang;sn pendapatan dan kemiskinan tidak hanya

dihadapi oleh negara sedang berkembang, namun negara maju sekalipun

ekonomi secara berkelanjutan dan dilakukan dengan baik, sebab dengan
pelaksanaan pembangunan ekonomi, akan mendorong pertumbuhan
ekonomi dan peningkatan distribusi pendapatan bagi masyarakat.




\ Masalah distribusi pendapatan merupakan suatu ukuran atas
| pendapatan yang diterima oleh setiap masyarakat. Dalam mengukur
distribusi pendapatan diukur dari ukuran pokok yaitu, distribusi pendapatan
pribadi atau distribusi pendapatan personal dan distribusi fungsional yang
mempertimbangkan individu sebagai totalitas yang terpisah-pisah. Kemudian

menurut Ahluwalia (1997) yang menggambarkan penerimaan pendapatan

perdagangan dan keuangan memang memberikan pendapatan dan nilai
tambah yang tinggi namun ketersediaannya lebih banyak di perkotaan dari

pada di pedesaan yang di dominasi oleh sektor primer, sehingga




menimbulkan ketimpangan pendapatan terutama antara perkotaan dengan
pedesaan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Populasi Penduduk Upah
Minimum Regional dan Sektor Industri Terhadap Ketimpangan
Distribusi Pendapatan Daerah di Provinsi Sulawesi Selatan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraiap
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distribusi pendapatan daerah di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2010-
2019,

2. Untuk mengetahui pengaruh Upah Minimum Regional (UMR) terhadap

ketimpangan distribusi pendapatan daerah di Provinsi Sulawesi Selatan

Tahun 2010-2019.




3. Untuk mengetahui pengaruh sektor industri terhadap ketimpangan
distribusi pendapatan daerah di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2010-
2019.

D. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis

populasi penduduk

MUHa4
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Teori Distribusi Pendapatan
a. Pengertian Distribusi Pendapatan
Menurut Sirajuddin (2012: 218) Distribusi Pendapatan adalah

Menurut Michael Todaro, Distribusi pendapatan sebagai suatu
ukuran dibedakan menjadi dua ukuran pokok, baik untuk tujuan
analisis maupun untuk tujuan kuantitatif, yaitu:

1) Pendapatan "personal” atau distribusi pendapatan berdasarkan
ukuran atau besamya pendapatan. Distribusi pendapatan pribadi




atau distribusi pendapatan berdasarkan besarnya pendapatan
paling banyak digunakan ahli ekonomi. Distribusi ini hanya
menyangkut orang per orang atau rumah tangga dan total
pendapatan yang mereka terima, darimana pendapatan yang
mereka peroleh tidak di persoalkan. Tidak dipersoalkan pula berapa

banyak yang diperoleh masing-masing individu, apakah merupakan

b) Distribusi pendapatan mutlak adalah persentase jumlah
penduduk yang pendapatannya mencapai suatu tingkat
pendapatan tertentu atau kurang daripada nya. Ukuran umum
yang dipakai biasanya adalah kriteria Bank Dunia yaitu
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ketidakmerataan tertinggi bila 40persen penduduk dengan
distribusi pendapatan terendah menerima kurang dari 12 persen
pendapatan nasional. Ketidakmerataan sedang apabila 40
persen pendud uk dengan pendapatan terendah menerima 12-
17 persen pendapatan nasional. Ketidakmerataan rendah bila 40

persen penduduk dengan pendapatan terendah menerima lebih

////'um‘\\\ﬁ
A . 4

¢) Menggiatkan usaha kerajinan rumah tangga/industrialisasi

d) Meningkatkan GNP dengan cara meningkatkan barang dan jasa
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2. Pengukuran Distribusi Pendapatan
Adapun pengukuran distribusi pendapatan perseorangan
(personal distributionof income) atau distribusi ukuran pendapatan (size
distribution of income) merupakan indikator yang paling sering digunakan
oleh para ekonom. Ukuran ini secara lansung menghitung jumiah

penghasilan yang diterima oleh setiap individu atau rumah tangga.

a. Kurva Lorenz
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b. Koefisien Gini (Gini Indeks)

Koefisien Gini merupakan salah satu ukuran yang menunjukkan
apakah suatu negara atau daerah pendapatannya merata atau tidak.
Angka indeks ini besamya dari 0-1. Angka nol berarti tidak ada
kesenjangan di negara atau daerah tersebut atau kemerataannya
sempumna. Sedangkan angka 1 berarti negara atau daerah tersebut

ketimpangannya sangat bes a angka indeks gini lebih dari 0,5

gara atau daerah itu, sedang

a) Jumlah rumah tangga atau penduduk

b) Rata-rata pendapatan atau pengeluaran rumah tangga yang sudah
dikelompokkan menurut kelasnya.
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a. Teon Klasik dalam Perdagangan Intemasional
1) Teori nilai yang digunakan Adam Smith adalah teori biaya produksi,
walaupun semula menggunakan teori nilai tenaga kerja. Barang
mempunyai nilai guna dan nilai tukar. Ongkos produksi menentukan
harga relatif barang, sehingga tercipta dua macam harga, yakni harga
alamiah dan harga pasar dalam jangka panjang harga pasar akan

\\\\“ ' ' b l/
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onomi (lkhsan,

2008:145).
b. Teori Neo-Klasik dalam Perdagangan Internasional
1) Mazhab neoklasik telah mengubah pandangan tentang ekonomi baik
dalam teori maupun dalam metodologinya. Teori nilai tidak lagi




didasarkan pada nilai tenaga kerja atau biaya produksi tetapi telah
beralih pada kepuasan marjinal (marginal utility). Pendekatan ini
merupakan pendekatan yang baru dalam teori ekonomi

2) Pemikiran yang sangat mengagumkan yang disusun oleh Walras
tentang teori keseimbangan umum melalui empat sistem persamaan
yang serempak. Dalam sistem itu terjadi keterkaitan antara berbagai
aktivitas ekonomi seperti produksi, konsumsi dan distribusi.

N

S
Qg “\pd "‘k0.54
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Adanya pengaruh positif pertumbuhan penduduk terhadap

pertumbuhan ekonomi di mana kondisi dan kemajuan penduduk sangat
erat terkaitdengan tumbuh dan berkembangnya usaha ekonomi. Penduduk
disatu pihak dapat menjadi pelaku atau sumber daya bagi faktor produksi,
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pada sisi lain dapat menjadi sasaran atau konsumen bagi produk yang
dihasilkan. Kondisi-kondisi kependudukan, data dan informasi
kependudukan akan sangat berguna dalam memperhitungkan berapa
banyak tenaga kerja akan terserap seria kualifikasi tertentu yang
dibutuhkan dan jenis-jenis teknologi yang akan dipergunakan untuk
memproduksi barang atau jasa (Todaro, 2008;65-68).

Di pihak lain pengeta tang struktur penduduk dan kondisi

\\m\"m/

N '//
§? v /
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1) Sosial Ekonomi : Urbanisasi penduduk tidak merata, kemiskinan dan
kriminalitas meningkat
2) Bidang Pendidikan : Tingkat pendidikan menurun dan biaya pendidikan

meningkat
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3) Bidang Kesehatan : Akibat kualitas lingkungan menurun, penyakit
merajalela, sehingga kualitas kesehatan masyarakat menurun
Penyebab kepadatan penduduk, yaitu :
1) Angka kelahiran tinggi
2) Angka kemalian rendah
3) Ekonomi yang teratur dan meningkat

4) Membaiknya kesehatan masyar:

Q/ .6 \“p&( utput

Wiy & > |
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S bt o

populasi relatif
terhadap sumber daya utama maka, menyebabkan stres. Malthus juga
menulis tentang hubungan antara populasi, upah riill, dan inflasi. Ketika
populasi buruh tumbuh lebih cepat daripada produksi makanan, maka upah
rill turun, karena pertumbuhan penduduk menyebabkan biaya hidup (yaitu,
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biaya makanan) naik. Kesulitan membesarkan keluarga akhimya mengurangi
tingkat pertumbuhan penduduk, sampai penduduk jatuh lagi mengarah pada
upah riil yang lebih tinggi (Fadmin FM, 2013:87)

Teori Karl Marx yang berpendapat sains dan teknologi mampu
meningkatkan produksi bahan makanan atau barang-barang lain yang
dibutuhkan manusia sehingga tidak perlu membatasi pertumbuhan

penduduk. Karl Marx, menilai han penduduk pada satu wilayah

5
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pengangguran. Sedangkan para pendukungnya mengatakan bahwa

upah minimum telah berhasil menaikkan upah pekerja paling miskin dan

meringankan kemiskinan tanpa menciptakan banyak pengangguran (Listya

EA, 2009:31-41).




Pada awalnya upah minimum ditentukan secara terpusat oleh
Departemen Tenaga Kerja untuk region atau wilayah-wilayah di seluruh
Indonesia. Dalam perkembangan otonomi daerah, kemudian mulai tahun
2001 upah minimumditetapkan oleh masing-masing provinsi. Menurut Adit
Agus Prasetyo (2010), Upah Minimum ini dapat dibedakan menjadi dua,

yaitu :

1) Upah Minimum Regional
Upah Minimum Region

o’
t_\,% MU~
\‘\P\K""\-’S,q

‘\\\“ \“ . u/ ’/ /

an terendah yang terdiri dari
ang pekerja tingkat paling

At /{/}

2) Upah Minimu
Upah minimum sektoral adalah upah yang beraku dalam suatu provinsi

berdasarkan kemampuan sektor. Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga

Kerja :Per-01/MEN/1993 tentang upah minimum, upah minimum sektoral
dibedakan menjadi Upah Minimum Sektoral Regional Tingkat | (UMSR
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Tk. 1) dan Upah Minimum Sektoral Regional Tingkat | | (UMSR Tk. Il).
Dalam perkembangan selanjuinya sesuai dengan Keputusan Menteri
Tenaga Kerja dan Transmigrasi (KEP-226/MEN/2000) tentang perubahan
pada pasal 1, 3, 4, 8, 11, 20 dan 21 PER-01/MEN/1999 tentang upah
minimum, maka terjadi perubahan istilah Upah Minimum Sektoral
Regional Tingkat | (UMSR Tk. |) menjadi Upah Minimum Sektoral
Provinsi (UMSP) dan Upah Mini

1 Sektoral Regional Tingkat Il (UMSR
Tk. Il) diubah menjad /\ toral Kabupaten /Kota (UMS

c) Meningkatkan penghasilan pekerja pada tingkat paling bawah.
2) Secara Makro
a) Pemerataan pendapatan
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b) Peningkatan daya beli pekerja dan perluasan kesempatan kerja

¢) Perubahan struktur biaya industri sektoral

d) Peningkatan produktivitas kerja nasional

e) Peningkatan etos dan disiplin kerja

f) Memperiancar komunikasi pekerja dan pengusaha dalam rangka

hubungan bipartite (Sonny Sumarsono, 2010:76).




22

4. Teori Umum Tentang Sektor Industri
a. Pengertian Industri
Industri adalah bidang mata pencaharian yang menggunakan
keterampilan dan ketekunan kerja dan penggunaan alat-alat di bidang
pengolahan hasil-hasil bumi dan distribusinya sebagai dasamya. Sedangkan

perindustrian adalah tatanan dan segala kegiatan yang bertalian dengan

kegiatan industri. Usaha pe ssembling dan juga reparasi adalah

bagian dan industri. Hasilfine 12 erupa barang, tetapi juga

“,
‘e

2.
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ekonomi yang besar melalui nilai tambah, lapangan kerja dan devisa, tetapi
juga mampu memberikan kontribusi yang besar dalam transformasi
struktural bangsa kearah modemisasi kehidupan masyarakat yang

menunjang pembentukan daya saing nasional (Siti Masyithoh, 2011:10-14).
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Peranan industri dalam pertumbuhan wilayah secara jelas
dikemukakan oleh Yeates dan Gardner, bahwa kegiatan industri merupakan
salah satu faktor penting dalam mekanisme perkembangan dan
pertumbuhan wilayah. Hal ini disebabkan adanya efek multiplier dan inovasi
yang ditimbulkan oleh kegiatan industri yang berinteraksi dengan potensi
dan kendala yang dimiliki wilayah. Seorang pakar ekonomi Rusia (Rostow),

N \\\A\lh,///
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1) Wilayah yang seraga
2) Sumber daya dan bahan mentah.
3) Tidak semua jenis sumber daya alam terdapat di setiap tempat
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4) Upah tenaga kerja. Ada upah yang baku yang telah ditetapkan sehingga
jumlahnya sama di setiap tempat, tetapi ada pula upah yang merupakan
hasil persaingan antar penduduk

5) Biaya transportasi. Besamya biaya transportasl tergantung pada massa
bahan baku seria jarak dari asal bahan baku ke lokasi pabrik

6) Terdapat kompetisi antar industri. Setiap industri pasti melakukan

persaingan untuk memperoleh pasardan keuntungan yang lebih besar

7) Manusia selalu berfik / \
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Contoh : pertanian, perkebunan, perhutanan, perikanan, petemakan,

pertambangan, dan lain lain.




b) Industri nonekstaktif
Industri nonekstaktif adalah industri yang bahan baku didapat dari
tempat lain selain alam sekitar.

c¢) Industri fasilitatif
Industri fasilitatif adalah industri yang produk utamanya adalah

berbentuk jasa yang dijual kepada para konsumennya.

Contoh : Asuransi, perbankan, transportasi, ekspedisi, dan lain

b) Perindustrian menghasilkan aneka barang yang dibutuhkan oleh
masyarakat
c) Perindustrian memperbesar kegunaan bahan mentah




26

d) Usaha perindustian dapat memperluas lapangan pekerjaan bagi
penduduk
e) Mengurangi ketergantungan Negara pada luar negeri
f) Dapat merangsang masyarakat utuk meningkatkan pengetahuan
2. Dampak Negatif
a) Limbah industry akan menimbulkan pencemaran air, tanah dan udara

\NM MAS US4
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telah menerima banyak dukungan dari ekonom kurang dari masyarakat
umum. Banyak penentang bahwa upah minimum cukup tinggi untuk menjadi
efektif, meningkatkan pengangguran, khususnya di antara pekerja dengan
produktivitas yang sangat rendah karena kurangnya pengalaman
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sehingga merugikan pekerja kurang terampil dan mungkin tidak termasuk
beberapa kelompok dari pasar tenaga kerja, selain itu kurang efektif dan
lebih merusak bisnis daripada metode lain untuk mengurangi kemiskinan.
Dampak upah minimum terhadap distribusi pendapatan keluarga mungkin
negatif kecuali pekerjaan lebih sedikit tetapi lebih baik dialokasikan untuk
anggota keluarga yang membutuhkan daripada, misalnya, remaja dari
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baik di dunia
maupun di Indonesia. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa
Variabel Ketimpangan Distribusi Pendapatan dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Secara shjgkat penelitian-penelitian terdahulu dapat diuraikan sebagai
berikut :




Tabel 2.1
PENELITIAN TERDAHULU
No | Nama/Judul/Tahun Alat Hasil Penelitian
Analisis

1. | Anggiat Mugabe Regresi Berdasarkan hasil analisis
Damanik, Zulgani, Linear diketahui bahwa (1) jumiah
Rosmeli. Berganda | penduduk yang bekerja tidak
Faktor-faktor yang signifikan terhadap pertumbuhan
Mempengaruhi ekonomi, investasi berpengaruh
Ketimpangan positif dan signifikan terhadap
Pendapatan Melalui pertumbuhan ekonomi.
Pertumbuhan
Ekonomi di Provinsi
Jambi, (2018).

2. | Dedy Tulus i hasil pengujian chow test di

il nilai distribusi chi-

Wicaksono.
¥ hesar 686.985230

of L bl 22T

garuh positif dan signifikan
terhadap ketimpangan distribusi
pendapatan di Indonesia

Ketimpangan
Distribusi
Pendapatan di
Indonesia Tahun
2010-20186, (2016).




5. | Dr. Ir. Benu Offie L. Regresi Hasil pengujian secara persia
Suzana,MS. Dr. Ir. Linear menunjukan bahwa variabel jumlah
Gene H. M. Berganda | penduduk memiliki nilai signifikan
Kapantow, MiKomp, sebesar 0,008 sehingga pada a >
MSc. 0,008 jumiah penduduk _
Faktor-faktor yang memberikan pengaruh yang nyata
Mempengaruhi terhadap indeksi gini di Sulawesi
Ketimpangan Utara.

Distribusi

Pendapatan di

Sulawesi Utara,
| (2013).

C. Kerangka Konsep

pengaruh terhadap distribus
dilakukan Andrian Coto (2006) yang menemukan populasi penduduk, sektor
industri dan upah minimum tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap distribusi pendapatan. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya

maka dalam penelitian ini dilakukan pengujian mengenai faktor-faktor yang




mempengaruhi distribusi pendapatan, dimana dalam mengukur distribusi
pendapatan khususnya di Sulawesi Selatan maka variabel yang akan
dijadikan variabel bebas adalah populasi, sektor industi dan UMR,
sedangkan distribusi pendapatan dengan pengujian model regresi. Alasan
pemilihan analisis regresi karena dalam penelitian ini dilakukan pengujian
apakah setiap variabel (populasi, kontribusi output industri, UMR)
berpengaruh terhadap distribusi pefidapatan khususnya di Provinsi Sulawesi

s

& 5

///— W wa%} i\
\ ///w“\‘\\\\

Gambar 2.3
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D. Hipotesis
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian
ini adalah :
1. Diduga bahwa populasi penduduk berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ketimpangan distribusi pendapatan daerah di Provinsi Sulawesi

Selatan.

. Diduga bahwa Upah Mh-




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang mendeskripsi secara

sistematis, faktual dan akurat terhadap suatu perlakuan pada wilayah tertentu

C. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran
Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen (Y) dan tiga
variabel independen (X). Definisi operasional masing-masing variabel dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Varabel Independent
Variabel independent adalah variabel bebas yaitu, variabel yang menjadi
sebab terjadinya (terpengaruhnya) variabel dependent (variabel tak
bebas).
a. Populasi penduduk (X;) yaitu populasi penduduk produktif yang
berusia 15-55 tahun yang berdomisili di Sulawesi Selatan. Data yang

digunakan adalah data tah ang dikeluarkan oleh BPS dari tahun
2010 s/d 2019. / \

019 vac ordear
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Ky ')‘\ \i 4o Q.
' \\\\ ,h// / & 7

rumus koefisien Gini yang di kembangkan oleh Gini tahun 1912. Data

yang digunakan dalam penelitan ini adalah data tahunan vyang
dikeluarkan oleh BPS dar tahun 2010 s/d 2019 diukur dengan

menggunakan Indeks Gini di Sulawes| Selatan.




D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan
menggunakan data sekunder. Data sekunder merupakan sumber data yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh

dan dicatat oleh crang lain).

Data sekunder yang dikumpulkan yaitu berupa literatur ilmiah, buku,

internet, dan diktat kuliah yang beriu

"/

gan dengan topik penulisan ini. Hal
ini dilakukan untuk men

_,/

ar teori yang berhubungan

Pengujian tentang kenormalan distribusi data. Penggunaan uji

normalitas karena pada analisis statistik parametik, asumsi yang harus
dimiliki oleh data adalah bahwa data tersebut harus terdistribusi secara

normal, maksudnya adalah bahwa data akan mengikuti bentuk
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Rumus untuk menghitung koefisien gini :

a) Pi : persentase rumahtangga atau penduduk pada kelas ke-i

b) Qi : persentase kumulatif total pendapatan atau pengeluaran sampai
kelas ke-i

Nilai koefisien gini berkisar antara 0 dan 1, jika:

a) G<03 — ketimpangan rendah
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3. Teori yang Berkaitan dengan Distribusi Pendapatan
Adapun beberapa teori yang berkaitan dengan distribusi pendapatan

menurut para ahli :




distribusi normal. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi, variabel dependen dan variabel independen
atau keduanya mempunyai dstribusi normal atau tidak. Jika data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
maka model regresi memenuhi asumsi Normalitas. Selain itu Uji

Normalitas bisa dilakukan dengan teknik Kolmogorov-Smirmov, Data

yang berdistribusi normal 2 FG.. Kolmogorov-Smimov  hitung>

Sig. Penelitian (0,05). Dz almngamv-ﬁmimmr hitung

.
VRS
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bebas dari multikolinieritas apabila mempunyai Nilai VIF lebih kecil dari
10 dan mempunyai angka Tolerance mendekati 1. Untuk mendeteksi

adanya multikclinearitas adalah jika nilai tolerance kurang dari 10 yang
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berarti tidak ada korelasi antara variabe! yang tinggi diantara dua atau
lebih variabel independen dalam model regresi berganda.

Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas perlu dikemukakan
hipotesis dalam bentuk sebagai berikut :

Ho : Tidak terjadi adanya multikolinearitas diantara data pengamatan
Ha : Terjadi adanya multikolinearitas diantara data pengamatan

c. Uji Autokorelasi

Uji yang bertuju

" "4"" .\\_\‘\\“ ' , ) !/A

MY

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan

ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik yaitu tidak terjadi
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heteroskedastisitas. Untuk menentukan apakah model yang digunakan
dalam penelitian ini terbebas dari masalah Heteroskedastisitas maka
dilakukan uji Glejser. Bila variabel bebas secara statistik signifikan
mempengaruhi residual maka model dalam penelitian ini terdapal
gejala Heteroskedastisitas dan sebaliknya jika Bila variabel bebas
secara statistik tidak signifikan mempengaruhi residual

maka model dalam peénelitian ini tidak terdapat gejala

e v b
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X4 = Populasi Penduduk

Xz = Upah Minimum Regional
Xa = Sektor Industri

fa = Konstanta

f1 = Koefisien Variabel
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B2 = Koefisien Variabel
f3 = Koefisien Variabel
e = Error Term
3. Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Nilai #* menunjukkan besamya varabel- variabel independen dalam

; -, /' o
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Kriteria ujinya adalah jika F hitung > F tabel, misalnya pada tingkat
signifikansi (level of significancy) 5%, maka dapat disimpulkan bahwa
HO ditolak (rejected), artinya variabel independen secara bersama-

sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
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dependen. Sebaliknya, jika nilai F hitung > F tabel misainya pada
lingkat signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan bahwa HO tidak
ditolak (nof rejected), artinya variabel independen secara bersama-
sama tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen.

c. Uji Parsial (Uji t)

,e c \\\\“"’r///
a7 \\\*‘ o

!

terhadap variabel dependen. Selain itu, jika probabilitas (p-value)
lebih kecil dari taraf nyatamisalnya pada (0=5%) maka dapat
digunakan juga untuk menolak HO demikian pula sebaliknya.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Kondisi Geografis Sulawesi Selatan
Secara geografis wilayah darat Provinsi Sulawesi Selatan dilalui

oleh garis khatulistiwa yang terl antara 0012'~80 Lintang Selatan dan

\\,\\“"'rl/
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Pegunungan Saiapaﬂ (Quarles) sampai Pegunungan Molegraf,

Pegunungan Perombengan sampai Palopo, dari Makale sampai utara
Enrekang, di sekitar Sungai Mamasa, Sinjai sampai Tanjung Pattiro, di

deretan pegunungan sebelah barat dan timur Ujung Lamuru sampai Bukit




Matinggi. Batuan volkan kwarter, Formasi batuan ini ditemukan di sekitar
Limbong (Luwu Utara), sekitar Gunung Karua (Tana Toraja) dan di
Gunung Lompobatang (Gowa). Kapur kerang terdapat di sebelah barat
memanjang antara Enrekang sampai Rantepao, utara Parepare, di

Pegunungan Bone Utara sebelah barat Watampone, bagian barat Pulau

Selayar, dan di Tanjung Bira (Bulukumba). Alluvium kwarter, dijumpai di

utara Provinsi Sulawesi Selatan, yaitu di bagian timur Pangkajene sampai
di timur Maros, memanjang di bagian timur lembah Walane dan di
tenggara Sungai Sumpatu. Batuan sedimen neogen, penyebarannya di
sekitar Lodong, sebelah timur Masamba memanjang dari utara Enrekang
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sampai Pompanua, dari Sengkang ke tenggara sampai Rarek dan ke
‘selatan sampai Sinjai, di Pulau Selayar bagian timur dan di selatan Sinjai
sampai Kajang.
3. Kondisi Klimatologi Sulawesi Selatan
Provinsi Sulawesi Selatan terdapat dua musim, yaitu musim hujan

dan musim kemarau, dimana musim hujan bervariasi dari satu daerah ke

daerah yang lain.

lim C2 meliputi
Kabupaten Bulukumba, Bantaeng, Barru, Pangkep, Enrekang, Maros dan
Jeneponto. Sedangkan tipe iklim C3 terdiri dari Makassar, Bulukumba,
Jeneponto, Pangkep, Barru, Maros, Sinjai, Gowa, Enrekang, Tana Toraja,

Parepare, Selayar.
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B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Variabel
a. Populasi Penduduk
Pertumbuhan penduduk tiap tahun akan berpengaruh
terhadap pertumbuhan angkatan kerja, dimana dengan semakin
bertambahnya jumlah penduduk akan memperbanyak jumiah
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2015 8.520.304 1,04
2016 8.606.375 1,01
2017 8.458.775 1.71
2018 B.771.970 3,70
2019 8.851.275 0,80

Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Selatan, Tahun 2020




Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat jumiah penduduk di
Provinsi Sulawesi Selatan periode tahun 2010-2019, seperti yang
terlihat pada tabel diatas ini. Populasi penduduk Provinsi Sulawesi
Selatan tahun 2010 adalah sebesar 8.034.7761 jiwa meningkat menjadi
8.115.638 jiwa tahun 2011, tahun 2012 meningkat menjadi 8.190.222
jiwa, tahun 2018 meningkat menjadi 8.771.970 jiwa, dan tahun 2019

. sedangkan jika dilihat dari

5i Sulawesi Selatan periode

‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘

itu sendiri dan

harga dari output suatu barang, sedangkan bagi pemerintah upah
digunakan untuk pemerataan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.
Dari tabel di bawah dapat dilihat Upah Minimum Regional (UMR)

Sulawesi - Selatan dari tahun 2010 sampai tahun 2019 selalu mengalami
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peningkatan hal ini disebabkan karena kebutuhan hidup pekerja selalu
meningkat tiap tahunnya. Pada tahun 2010 UMR Provinsi Sulawesi
Selatan hanya sebesar Rp 1.000.000 meningkat menjadi Rp 1.100.000
pada tahun 2011. Sedangkan |ika dilihat dari besarmya peningkatan UMR
Provinsi Sulawesi Selatan dapat dilihat bahwa peningkatan UMR Provinsi

Sulawesi Selatan terbesar yaitu pada tahun 2017-2018 yaitu meningkat

Sektor industrd merupakan sektor yang juga sangat berperan dalam
pembangunan ekonomi karena dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. Sektor industri juga memegang peranan penting sebagai faktor
produktif dalam memaksimumkan pembangunan. Perkembangan sektor
industri tidak hanya ditandai dari perkembangan volume produksi,
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melainkan juga oleh makin beranekaragamnya jenis produk yang
dihasilkan serta mutu yang semakin meningkat. Sektor industri juga
berperan dalam meningkatkan lapangan pekerjaan yang luas sehingga
menghasilkan pendapatan bagi masyarakat.

Tabel. 4.3
KONTRIBUSI SEKTOR INDUSTRI TERHADAP PDRB PROVINSI
SULAWESI SELATAN TAHUN 2010 - 2019

Pertumbuhan (%)

13.74

distribusi pendapatan dilakukan dengan rumus koefisien Gini yang di
kembangkan oleh Gini pada tahun 1912. Data yang digunakan dalam
penelitian ini di ukur oleh indeks gini di provinsi Sulawesi Selatan dari tahun
2010 hingga tahun 2019 dapat dilihat pada tabel yang menunjukkan bahwa
ketimpangan distribusi pendapatan masih relatif rendah. Meskipun
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demikian Indeks Gini Provinsi Sulawesi Selatan sudah mendekati batas
ketimpangan untuk distribusi pendapatan sedang (antara 0,3 — 0.4) itu
dapat dilihat dari ketimpangan gini ratio Provinsi Sulawesi pada tahun
periode 2010 sampai 2019 indeks gini mulai mencapai angka 0,3 sampai
0.4.

Tabel. 4.4
INDEKS GINI PDRB PROVINSI SULAWESI SELATAN TAHUN 2010 - 2019
Tahun PN Indeks Gini

////'lm\‘\\\\
‘.V

dependen yaitu Ketimpangan Distribusi Pendapatan di Provinsi Sulawesi
Selatan adalah Teknik Analisis Linear Berganda dengan menggunakan
bantuan program SPSS 23. Sebelum melakukan Uji Analisis Linear

Berganda, maka terlebih dahulu dilakukan Uji Asumsi Klasik.
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a. Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan Uji Analisis Linear Berganda pada Hipotesis
penelitian, salah satu syaratnya adalah melakukan uji asumsi klasik yang
terdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikolerasi, Uji Autokolerasi, dan Uji
Hetereskedestisitas.
1) Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan

dalam penelitian ini berdistribusi normal dikarenakan data menyebar
disekitar garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa uji

normalitas terpenuhi.
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2) Uji Multikolinearitas

3)

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji ada tidaknya
kolersi antara variabel independent (bebas) dan variabel dependent
(terikat) dalam satu model regresi. Salah satu cara untuk
mengetahuinya jika koefisien kolerasi > yaitu 10 maka diduga ada
masalah multikolineritas dalam model berarti HO ditolak. Sebaliknya

jika koefisien kolerasi m_aka diduga tidak ada masalah

Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi digunakan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah pada uji regresi linear berganda terdapat variabel penganggu
atau terjadi masalah pada periode t-1 (sebelumya). Beberapa cara
yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi




dalam suatu penelitian yaitu uji Durbin Watson dan uji Run-test,
Namun Pada penelitian ini digunakan Uji dengan Run test pada data.

Dasar dalam pengambilan keputusan dengan uji Run test yaitu :

a. jika nilai asymp. sig (2 tailed) < dari 0,05 maka terdapat gejala Autokorelasi.

b. Sebaliknya jika nilai Asymp. sig (2 tailed) > dari 0,05 maka tidak terdapat

gejala Autokorelasi.
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Scatterplot. Uji Heteroskedastisitas terjadi jika titik-titik data membentuk

pola.
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Gambar 4.2
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: DISTRIBUSI KETIMPANGAN PENDUDUK
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Tabel 4.7
Hasil Rﬂml Linear B_e_rgnndl
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Model B Std. Error | Beta T [ Sig. |
(Constant) -011 174 -066| 950
Populasi Pendduk .00z 005 118| 364 728
Umr . il
001 - 481 1819

apabila variabel lain mengalami peningkatan sebsar Rp. 1 maka variabel

Ketimpangan Distiribusi Pendapatan mengalami peningkatan sebesar Rp.

0.002.

Nilai koefisien UMR sebesar Rp. -0,002, artinya bahwa nilai konstanta

mempunyai arah koefisen regresi negatif sehingga menunjukkan bahwa




53

apabila variabel lain mengalami peningkatan sebesar Rp. 1 maka vanabel
Ketimpangan Disliribusi Pendapatan mengalami penurunan sebesar Rp.
0,002.

4) Nilai koefisien Sektor Industri Sebesar Rp. 0,031, artinya nilai konstanta

mempunyal arah koefisien regresi positif sehingga menunjukkan bahwa

apabila variabel lain mengalami peningkatan sebesar Rp. 1 maka variabel
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Squa| dR | Estimat| Square | Chang Chang
R re | Square e Changa e df1 df2 e

.843*| .710 .566| .01096 .710| 4.805 3| 6] .047

¥

“a. Predictors: (Constant), Sektor Industri, UMR, Populasi Penduduk
b. Dependent Variable: Distribusi Ketimpangan Pendapatan
Sumber Output SPPS 23, Tahun 2020




Berdasarkan tabel 4.8 dari hasil output SPSS di atas, didapatkan
nilai Adjusted R Square (koefisien determinasi) dalam penelitian ini yaitu
0.566 atau 56,6% yang berarli variabel bebas (X) berpengaruh terhadap
variabel terikat (Y) sebesar 0.566 atau 56,6%.

2) UjiF (uji Simultan)

Uji F digunakan bertujuan untuk mengetahui apakah varable
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Dari hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.9, variabel Populasi
Penduduk (X;), UMR (X;), Sektor Industri (X;), terhadap Disribusi
Ketimpangan  Pendapatan (Y) secara simitan/bersama-sama
menunjukkan hasil nilai F hitung sebesar 4.905, dengan signifikansi F




55

sebesar 0,047 atau lebih kecil dari 0,05 maka HO ditolak dan H, ditenima,
Sehingga hasil ini menyatakan bahwa secara simultan semua variabel
indepnden yaitu Populasi Penduduk (X;), UMR (X;), Sektor Industri (X3),
berpengaruh terhadap Disribusi Ketimpangan Pendapatan (Y).

3) Ujit (Uji Parsial)

Uji parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel

Berdasarkan uji parsial melalui analisis regresi, diperoleh hasil variabel
independen yaitu Populasi Penduduk (X;), UMR (X,), Sektor Industri (X;),
terhadap variebel dependen Ketimpangan Disribusi Pendapatan (Y) secara
parsial dapat dijelaskan sebagai berikut :
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a) Pengaruh populasi penduduk (X;) terhadap Ketimpangan Disribusi
Pendapatan (Y).
Variabel Poplasi Penduduk mempunyai nilai signifikan sebesar 0,728. Karena
nilai sig. 0,728 lebih besar dari probabilitas 0,05 dan memiliki perbandingan
nilai t hitung < t tabel yakni 0,364 < 2.447 sehingga dari hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa variabel populasi penduduk tidak berpengaruh signifikan
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa hasil pengujian

dapat dijelaskan sebagai berikut :
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1. Pengaruh Populasi Penduduk Terhadap Ketimpangan Distribusi
Pendapatan Daerah di Provinsi Sulawesi Selatan
Berdasarkan Hasil pengujian data, tabel coefficient menunjukkan
bahwa koefisien regresi populasi penduduk berpengaruh positif namun
lidak signifikan tlerhadap ketimpangan distribusi pendapatan, Ini
dibuktikan dengan hasil olah data dimana koefisien variabel populasi

0\\ $ =
//"un\‘\\\

tidak lansung jumiah penduduk yang bekerja dan investasi terhadap
ketimpangan pendapatan. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa
jumlah penduduk yang bekerja tidak signifikan terhadap pertumbuhan




ekonomi, investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi.
2. Pengaruh Upah Minimum Regional terhadap Ketimpangan distribusi
pendapatan daerah di Provinsi Sulawesi Selatan.
Berdasarkan Hasil pengujian data, tabel coefficient menunjukkan
bahwa koefisien regresi UMR berpengaruh negatif dan lidak signifikan

ar -0.002 dengan nilai t

dengan nilai signifikan

Mepengaruhi
Ketimpangan Pendapatan di Sulawesi Tahun 2011-2015. Adapun hasil

penelitiannya yaitu, hasil pengujian melalui uji chow dan uji hausman

terdapat hasil bahwa model mengikuti fixed effect model (FEM).
Selanjutnya perlu dianalisis lebih lanjut dengan uji hipotesis yang terdiri
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dari uji kebaikan model dan uji faliditas pengaruh. Pada tabel hasil regresi
FEM diatas p-value JP sebesar 0,0191, IPM sebesar 0,0003, | sebesar
0,0001. Dengan signifikan 2a=0,05 atau 5%.

3. Pengaruh Sektor Industri terhadap Ketimpangan Distribusi
Pendapatan Daerah di Provinsi Sulawesi Selatan

Berdasarkan Hasil pengujian data, tabel coefficient menunjukkan

sebesar 0.031 dengan

pS MUH,qJF iy

memberikan pengaruh yang nyata terhadap indeks gini di Sulawesi Utara.

Perbedaan hasil penelitian ini disebabkan karena tingginya tingkat
pertumbuhan penduduk di Provinsi Sulawesi Utara dibandingkan di

Provinsi Sulawes| Selatan.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut :

un tidak signifikan terhadap

1. Populasi Penduduk berper itif narr

-E\ ;' A ; /Y&/&/
. K X N

o s
D, <Yy ;
N - 3

_ _ .}, Juga dibuktikan
dengan nilai signifikansi diatas 0,05 (0.119 > 0,05). Hal ini berarti bahwa
baik tidaknya Upah minimum regional tidak berpengaruh terhadap

ketimpangan distribusi pendapatan daerah di provinsi Sulawesi selatan,
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Sebaliknya, jika Umr membaik maka tidak berpengaruh terhadap
distribusi pendapatan daerah provinsi sulawesi selatan.

. Sektor Industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap Ketimpangan
Distribusi Pendapatan Daerah di Provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini
dibuktikan dari hasil olah data dimana koefisien variabel Sekior Industri

sebesar 0.047 dengan nilai t hitung < t tabel (2.494 < 2.447), juga

dibuktikan dengan nilai sig ansi dibawah 0,05 (0.047 > 0,05). Hal ini
/ industri, maka semakin baik pula

......

Dengan adanya
program ini diharapkan penghasilan masyarakat dapat ditingkatkan dan
nantinya akan mengurangi angka ketimpangan distribusi pendapatan.
UMR provinsi Sulawesi Selatan sudah cukup bagus namun pemerintah
agar kiranya dapat memperhatikan lagi tingkat UMR agar dapat

disesuaikan dengan tingkat inflasi dan harga-harga umum di masa




mendatang. Sebab jika tidak tingkat UMR yang ada sekarang nilainya
akan semakin rendah jika dikurangi dengan tingkat inflasi tiap tahun nya
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/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZFP
{CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10})
/NOORIGIN
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/METHOD=ENTER X1 X2 X3
/SCATTERPLOT= (*SRESID ,*ZPRED)
/RESIDUALS HISTOGRAM (ZRESID) NORMPROB (ZRESID)
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Regression
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10
are treated as
es with na
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S HISTOGRAM(ZRESID)
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Elapsed Time 00:00:04,31
Memory Required 1956 bytes
Additional Mem red for |
ory Required fo 896
Residual Plots e
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[Dataset ]
Variables Entered/Removed"
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 SEKTOR
INDUSTRI, UMR,
POPULASI Rt
PENDUDUK®
a. Dependent Variable: KETIMPANGAN DISTRIBUSI
PENDAPATAN DAERAH
b. All requeslad variables entered.
l  Model Summary®
| ‘Change Statistics
l Adjusted ™ | Std. Emrce of R 3gunare Sig F
Hel R R Sguare Sguary the Eslimale Change F Change dft df2 Change
/ B4 710 566 01096 710 4.805 3 6 047
redictors: (Constant), SEKTOR INDUS TR, UMR, POPULASI PENDUDUK
epandent Variable: KETIMPANGAN DISTRIBUSI PENDAPATAN DAERAH
ANOVA"
Model Sum of Squares of Mean Square F Sig.
1 Regression 002 3 Haig 4.805 47
| Residual 001 6 000
| Total 002 g

| 8. Dependent Vanable: KETIMPANGAN DISTRIBUSI PENDAPATA DAERAH

b. Predictors: (Cansfant), SEKTOR INDUSTRI, UMR, POPLILASI FENDUDUK

Coeificlents"
Unstandardized | Standardized
Coefficlents Coefficlents Correlations Collinearity Statistics
B Std. Error Beta t Sig. | Zero-order | Partial Part Tolerance VIF

=011 AT4 -.066 850
ENDUDUK 002 005 118 364 728 -.562 47 0BO A5T 2,180

-.002 001 -481| -1.818 118 -.558 | -.586 -400 B0 1.447
JUSTRI 031 013 J00) 2.494 047 726 J13 548 B13 1.632

]ifarinble: KETIMPANGAN DISTRIBUSI PENDAPATAN DAERAH




SEKTOR
Dimension Eigenvalue jon Index | _(Constant) PENDUDUK INDUSTRI _
1 3.230 1.000 .00 02 .03 0
2 527 2475 .00 06 34 0
3 242 3.650 00 56 B0 0
4 000 126.415 1.00 .37 .03 1.0

Variable: KETIMPANGAN DISTRIBUS| PENDAPATAN DAERAH
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
mp-nfml Varlable: DISTRIBUSI KETIMPANGAN PENDUDUK
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